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ABSTRAK 
 

 

Indonesia mengahasilkan 1,25 juta 𝑚3 kayu dan sekitar 6 juta 𝑚3 limbah kayu setiap tahun. 

Jumlah ini berasal dari penebangan  6,23 juta pohon kelapa/tahun. Indonesia sendiri 

memiliki 3,74 juta hektar areal tanaman kelapa dengan 374 juta pohon. Data tersebut 

menunjukkan bahwa produksi kayu hanya sekitar 35-49 % yang dapat dieksploitasi secara 

maksimal, selebihnya berupa sisa potongan kayu, saat ini sisa potongan kayu kelapa belum 

dimanfaatkan secara maksimal, hanya sebagai kayu bakar. Hal ini terjadi karena kurangnya 

kreativitas pengerajin. Dengan masalah tersebut maka penulis melakukan sebuah kebijakan 

untuk melakukan pemecahan masalah Sustainable Development Goals, yaitu pada poin ke 

12  Konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab dengan cara melakukan sebuah 

explorasi bakar terhadap sisa potongan kayu kelapa. Dengan mengunakan explorasi bakar 

kepada sisa potongan kayu kelapa menghasilkan sebuah jenis kayu kelapa yang kering dan 

menunjukan texture pecahan arang yang unik dari hasil pembakaran, dengan menggunakan 

gipsum sebagai filler dan biovernis clear coat sebagai finising maka sisa kayu kelapa yang 

sering di buang dapat terlihat bentuk anomali warna unik dan menarik. Desain dterpilih 

dari produk ini mengambil sebuah perancangan dari ide desain dan scamper yang berfokus 

untuk pemanfaatan sisa potongan kayu kelapa dan menambah nilai komersial, dari hasil 

jenjang pendapat pengguna pun memberikan sebuah feedback yang positif dan sangat 

beragam. Dari hasil tersebut diharapkan pengarajin kayu dapat menggunakan hasil 

explorasi ini sebagai material dalam pembuatan furnitur dan dekorasi interior  

 

 

Kata kunci: dibakar, furnitur dan sisa potongan kayu kelapa  
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ABSTRACT 

 

Indonesia produces 1.25 million 𝑚3 of wood and about 6  million 𝑚3 of wood per year. 

This amount comes from logging 6.23 million coconut trees / year. Further, Indonesia alone 

has 3.74 million hectares of coconut plantations for 374 million trees. This data shows that 

only about 35-49% of wood production can be exploited optimally. Consequently, the rest 

is in the form of coconut wood waste remaining. Currently, the remaining pieces of coconut 

wood have not been fully utilized. Mainly, tjay have only been used as firewood. This 

happened because of the lack of creativity of craftsmenship.With this problem, this project 

contributed  to one of Sustainable Development Goals, Point 12 Responsible Consumption 

and Production by conducting a surfice burning technique upon the remaining waste pieces 

of coconut wood. By using burning exploration of the remaining waste pieces of coconut 

wood it produces a type of dry wood and shows a unique texture from the burning, by using 

gypsum as a filler and clear coat biovernis as a finishing, the waste remaining coconut 

wood which is often discarded, now can look unique and attractive.Final design was chosen 

from a design idea and a scamper that focuses on utilizing the remaining waste pieces of 

coconut wood and adding commercial value, users also provide a positive and very diverse 

feedback. From these results, it is hoped that wood craftsmanship can use the results of this 

exploration as a material in making furniture and interior decoration 

 

 

Keywords: burning exploration, furniture, and remaining pieces of coconut wood   ©UKDW
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Keberadaan dan peran industri hasil hutan (terutama kayu) di Indonesia saat ini 

menghadapi tantangan yang cukup berat berkaitan dengan adanya ketimpangan antara 

kebutuhan bahan baku industri dengan kemampuan produksi kayu secara lestari. kondisi 

hutan alam yang makin menurun membuat semakin langkanya bahan baku kayu. Maka 

diperlukan perubahan mendasar dalam kebijakan konsumtif kayu agar dapat di 

manfaatkan secara efektif. 

Badan Litbang Departemen Pertanian (2007), menyatakan bahwa Indonesia 

menghasilkan 1,25 juta 𝑚3 kayu dan sekitar 6 juta 𝑚3 limbah kayu setiap tahun.jumlah 

ini berasal dari penebangan 6,23 juta pohon kelapa/tahun. Indonesia sendiri memiliki 3,74 

juta hektar areal tanaman kelapa dengan 374 juta pohon. Data tersebut menunjukkan 

bahwa produksi kayu hanya sekitar 35-49 % yang dapat dieksploitasi secara maksimal, 

selebihnya berupa sisa potongan kayu.  

Setiap proses pengolahan kayu gergajian akan menghasilkan sisa potongan kayu, 

dengan berbagai bentuk, ukuran, dan jumlah. Jika tidak terolah dengan baik (sisa potongan 

dibiarkan membusuk, ditumpuk dan dibakar), maka industri ini akan menimbulkan 

dampak negatif terhadap lingkungan  (Basuki, 2014),  

Sisa potongan kayu kelapa pun belum diolah dengan baik oleh pengerajin kayu 

karena kayu tersebut merupakan bagian grade rendah dan merupakan bagian kayu yang 

tidak baik untuk digunakan sebagai kerajinan kayu, dari masalah tersebut maka penulis 

mencoba mengaplikasikan teknik bakar agar dapat mengawetkan kayu kelapa dan 

menghilangkan bagian permukaan kayu kelapa yang rusak dan dapat menunjukan tekstur 

yang unik dari hasil bakaran. 

Teknik ini dipilih agar produk yang dihasilkan menjadi produk furnitur yang 

bernilai tambah dan pengerajin kayu dapat menggunakan sisa potongan kayu kelapa 

sebagai pilihan material utama. Berdasarkan hasil observasi lapangan dan uji coba pada 

penelitian awal, maka proyek akhir ini berkonsentrasi pada pemanfaatan sisa potongan 
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kayu kelapa, dikarenakan industri penggergajian kayu kelapa menghasilkan limbah yang 

begitu besar yaitu 55 % dari hasil produksi total.Tekstur kayu kelapa juga memiliki serat 

yang unik dan berbeda dibandingkan dengan jenis kayu lainnya. Berdasarkan 

permasalahan tersebut maka diperlukam “PENGEMBANGAN PRODUK FURNITUR 

INDOOR DENGAN MEMANFAATKAN SISA POTONGAN KAYU KELAPA 

MENGGUNAKAN TEKNIK BAKAR” pada sisa olahan kayu kelapa berbentuk papan 

yang berukuran 50-30 cm yang merupakan hasil potongan dari toko pemotongan kayu, 

tujuannya agar dapan menujukan texture dengan jelas dan dapat diaplikasikan dimana 

saja.  

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang disebutkan sebelumnya, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

 “Dibutuhan cara untuk pembentukan dan pengolahan sisa potongan kayu kelapa 

yang memiliki keunikan untuk menambah nilai jual dalam pembuatan produk furnitur 

indoor” 

1.3 Tujuan Dan Manfaat 

Tujuan: 

- Mengembangkan desain furnitur dengan menggunakan Teknik Bakar agar dapat 

terlihat unik dan menarik 

- Meningkatkan nilai komersial dan fungsional material sisa potongan kayu kelapa 

menjadi sebuah konsep keterbaruan dari desain produk furnitur. 

Manfaat 

- Menghasilkan produk baru dan unik dari sisa potongan kayu, dengan menggunakan 

teknik bakar  

- Mengedukasi UKM pengerajin kayu kelapa terhadap nilai tambah sisa potongan 

kayu kelapa 

- Bertambahnya nilai potensial dan fungsional dan menjadi material alternatif yang 

lebih murah serta berkualitas dalam perancangan furnitur. 

- Pemanfaatan sisa potongan kayu kelapa agar dapat membantu pengerajin kayu 

mendapatkan uang tambahan 
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1.4 Metode Penelitian Desain 

Metode perancangan yang digunakan dalam proses pembuatan produk ini 

menggunakan pendekatan eksplorasi material. Eksplorasi material merupakan salah satu 

pendekatan dalam proses berkreasi untuk mendapatkan bentuk dan karakteristik material 

yang paling optimal, (Ashby, M dan Johnson, K. 2002). 

Metode Penelitian 

- Perancangan ini menggunakan pendekatan eksplorasi material kepada sisa potongan 

kayu kelapa. Pengertian eksplorasi material secara umum menurut Para Ahli dan 

KBBI merupakan kegiatan pencarian terhadap sesuatu hal yang baru. Proses 

eksplorasi dilakukan untuk mendapatkan potensi yang dimiliki material itu sendiri, 

baik sifat maupun karakeristik. 

- Eksperimen explorasi menggunakan teknik bakar pada kayu untuk dapat 

memunculkan karateristik material sebuah bahan alam yang belum terolah. ‘Design 

by Doing’  merupakan salah satu pendekatan yang dipakai dikarenakan dalam proses 

ini terdapat  kemungkinan- kemungkinan baru yang terjadi dikarenakan respon atau 

akibat dari teknik bakar (Malik, 2012) 

Metode Desain 

- SCAMPER 

Teknik SCAMPER pada dasarnya hanya untuk menstimulasi ide-ide kreatif 

agar tidak terbatas oleh batasan-batasan yang ada selama ini. Teknik ini juga bisa 

dikatakan sebagai teknik “berpikir diluar kotak”.teknik SCAMPER yang digunakan 

dalam desain ini yaitu: 

 Subtitute : Mengganti bagian dengan bagian lainnya sampai menemukan ide baru 

yang dianggap baik. 

 Combination : Mengkombinasi beberapa ide yang tidak berkaitan untuk 

menciptakan sesuatu yang baru  . 

 Adapt : Mengadaptasi ide yang baru dan mengambil sebuah subjek lalu 

menerapkannya pada produk yang akan didesain untuk menyelesaikan masalah. 

 Modify : melakukan memodifikasi bentuk untuk meningkatkan ide itu sendiri 

 Put it in some other use : mengubah konteks dan menggunakan kembali ide yang 
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sudah ada untuk menyelesaikan masalah. 

 Eliminate : mengurangi suatu bagian dari produk yang akan didesain. Bagian 

tersebut dapat dihilangkan dan dikurangi sehingga menemukan ide-ide baru. 

 Reverse : menyusun dan mengatur kembali bagian produk yang akan didesain 

dengan tujuan menemukan hal yang belum diketahui. 

Visualisasi 

- Pembuatan sketsa-sketsa 

- Image board tentang style desain furnitur 

- Sketsa rendering pengembangan desain terpilih. 

- Modeling desain terpilih 

Materialisasi 

- Metode yang digunakan dalam upaya pencapaian desain produk adalah metode 

pengembangan desain mengadopsi dari metode form follows Material. 

Pengembangan metode ini memiliki arti dimana bentuk sebuah produk yang bagus 

adalah yang dapat memenuhi fungsinya, namun bentuk sangat dipengaruhi oleh 

material terutama pada desain produk yang sifatnya tangible oleh karena itu, desain 

mampu mengubah sebuah material untuk memilik berbagai nilai, baik nilai guna 

maupun nilai estetis (Ashby, 2010:104-120). 

- Prototyping perwujudan secara visual dengan bahan olahan sisa potongan kayu 

kelapa 

Evaluasi 

- Proses evaluasi disampaikan secara deskritif yang berisi pertimbangan logis 

mengenai aspek fungsional dan estetis pada serangkaian proses yang telah dilalui; 

dari eksplorasi material, hingga perwujudan produk. Hal yang menjadi pertimbangan 

dalam evaluasi seperti: 

 Nilai Fungsional 

Uji coba pada pengguna usia dewasa untuk melihat kegunaan, kenyamanan, 

dan aspek lainnya. 

 Nilai Komersil 

Melihat daya beli pasar serta styling yang diminati. 
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1.5 Diagram  alir 

Berdasarkan  landasan teori dan metodologi penelitian desain yang dibuat, maka 

diperoleh susunan diagram alir sebagai berikut : 

 

  

Gambar 1. 1Diagram alir perancangan 
sumber : penulis 2019 
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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Sisa potongan kayu kelapa merupakan sisa buangan yang tidak dikehendaki 

dikarena tidak mempunyai nilai ekonomi,  hal ini memuat sisa produksi  dapat merusak 

lingkungan bila tidak di olah dengan baik.  

Dengan menggunakan eksporasi teknik bakar yang telah dikembangkan oleh 

penulis maka sisa potongan kayu kelapa dapat menunjukan texture bakar yang unik, 

dan menggunkan gypsum sebagai filler teksture membuat teksture arang kayu kelapa 

dapat terlihat jelas dan menarik, dengan keunikan tersebut maka sisa potongan kayu 

kelapa dapat di gunakan kembali sebagai material utama yang dapat di aplikasikan 

kepada produk furnitur,. Dalam proses industri furnitur, pemilihan material merupakan 

hal yang penting, karena setiap proses yang akan dilakukan harus membuat material 

tersebut semakin memiliki nilai jual yang tinggi.  

Dengan produk ini maka dapat memecahkan masalah dari banyaknya sisa 

potongan kayu yang tidak di manfaatkan dengan baik dan dapat menambahkan estetika 

yang membuat nilai komersial dari kayu kelapa bertambah. Dari sisi pengguna pun 

memberikan feedback positif  dan beragam kepada produk ini. Di harapkan untuk 

kedepannya pengerajin-pengarajin kayu dapat menggunakan hasil explorasi ini 

sebagai material dalam pembuatan furnitur dan dekorasi interior  

5.2 Saran 

. Dengan beberapa pengetahuan tentang kayu kelapa ini penulis berharap agar 

selanjutnya banyak masyarakat yang semakin tertarik mempelajari serta 

memanfaatkan kayu kelapa sebagai bahan material alternatif untuk pembuatan mebel 

dan budidaya tanaman kelapa akan semakin berkembang di Indonesia, bahkan tidak 

menutup kemungkinan jika penggunaan kayu kelapa semakin dikembangkan,  

Dalam proses produksi pembuatan furnitur kayu kelapa bakar  memang 

memerlukan pertimbangan-pertimbangan khusus di mulai dari pemilihan bahan, 

pengolahan bahan, pembentukan, proses desain furnitur yang dibuat, konstruksi 

sampai finishing menjadi urutan proses yang harus dipertimbangkan dengan baik agar 

tidak sampai terjadi cacat produksi. 

Untuk kedepannya diharapkan pengembangan teknik bakar kayu kelapa dapat  

di teliti lebih dalam lagi agar  dapat  lebih efesien untuk di produksi  masal .
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